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Isolates of I? flrrorescens B29 and I? fkrorescens B39 were abk to inhibit the growth of Xanthomd)~~~ 
cmpestris pv. g&cfnes in p&nta DNA profile analysis employing PulredPPeld Gel Elixtrophrsris (PFGE) 
demonstrated that I? flrrorescens B29 was different from ?? flrrorescens B39 and both were distinguishable from 
I? flrrorescem A506 (a commercial biocontrol strain) or I? fhorescem ATCC13525. 1F5ardomna~ jbmrescens 
B29 and B39 were unable to induced hypersensitive responses in tobacco leaf, which might suggest that these 
bacteria were not plant pathogens. Pseuclornonarflrrorescens B29 and B39 did not excrete bioactive compoand 
which presumably responsible for the inhibition of X campestrh pv. &cines growth in pZunfa The inhibition 
activity against X cornpestris pv. g&cines in p h t a ,  might be due to the epiphytic fitness of l? jkorescens B29 
and B39 as biocontrol agents. Apparently, these bacteria sewed as superior competitors in nutrition resource 
depletion or in the colonization of the same ecological niche of soybean phyllosphere. 

Kedelai (Glycine mar L.) adalah salah satu bahan pangan 
penting di Indonesia. Kebutuhan kedelai yang terus meningkat 
belum dapat dipenuhi oleh produksi dalam negeri. Rendahnya 
produksi kedelai di Indonesia antara lain disebabkan oleh hama 
dan penyakit tanaman. Bisul bakteri (bacterial pustule) merupa- 
kan penyakit penting pada kedelai yang disebabkan oleh Xantho- 
monas campestris pv. glycines. Menurut klasifikasi terbaru ber- 
dasarkan genotipenya, patogen ini diusulkan sebagai X. 
axonopodis pv. glycines (Vauterin et al., 1995). Gejala penyakit 
pada daun terlihat sebagai bercak kecil berwarna hijau keku- 
ningan dengan bagian tengah agak menonjol (Semangun, 1991). 

Penanggulangan penyakit dengan menggunakan antibiotik 
dan senyawa kimia telah dilaporkan sebagai salah satu penyebab 
kemsakan lingkungan atau resistensi bakteri patogen (Burges 
dan Hussey, 1971 ; Sivan dan Chet, 1993). Oleh karena itu peng- 
gunaan M a n  hayati sebagai agen pengendali penyakit tanaman 
merupakan salah satu altematif yang perlu dipertimbangkan. 

Biokontrol dapat didefinisikan sebagai penggunaan organis- 
me hidup untuk memodifikasi ekosistem pertanian, untuk 
mengendalikan penyebab penyakit tanaman, atau untuk men- 

* Penulis untuk korespondensi 

cegah timbulnya ledakan hama (Dowling dan O'Gara, 1994). 
Keuntungan dalam mmggunakan biokonfrol antara lain: (i) 
organisme yang dipakai lebih aman daripada berbagai bahan 
kimia proteksi yang sekarang digunakan, (ii) tidak terakumulasi 
dalam rantai makanan, (iii) adanya proses reproduksi sehingga 
dapat mengurangi pemakaian berulang-ulang, dan (iv) dapat 
dipakai untuk pengendalian secara bersama-sama dengan cara 
proteksi yang telah ada (Suwanto, 1994b). 

Mikrobspesifik yang dapat mengendalikan beberapa penya- 
kit tanaman sqKlti Pseudomonas Juorescens A506 dikenal 
dengan merk dagang "Frostban" telah diaplikasikan dalam 
industri pertanian di Amerika Serikat (Wilson dan Lindow, 
1994). Mariani (1 995) telah melaporkan adanya beberapa 
bakteri filosfer dam yang berpotensi sebagai agen biokontrol 
bag X. campestris pv. glycines yaitu bakteri biokontrol B29, B30 
dan B39. Tahapan penting setelah isolasi dan seleksi bakteri 
berpotensi dari lingkungan alaminya ialah menguji sifat 
patogenisitasnya, sifat fisiologi dan biokimia, aktivitas nukleasi 
es dm deteksi produksi senyawa bioaktif (Klement, 1990a). 
Karakterisasi bakteri dengan menggunakan analisis genetika 
pada umurnnya bersifat konsisten dan tidak dipengaruhi oleh 
faktor fisiologi atau lingkungan. Dalam penelitian ini digunalcan 
analisis profil DNA genom dengan metode skizotaiping 
(schizotyping) (Suwanto, 1 994a) untuk melihat perbedaan 
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